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RINGKASAN 

 

Penelitian ini membahas faktor ekonomi sebagai penyebab utama 

tingginya angka perceraian di Pengadilan Agama Banyumas. Perceraian 

merupakan fenomena sosial yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah faktor ekonomi yang kerap menjadi alasan utama dalam 

kasus cerai gugat yang diajukan oleh istri. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi. Data dikumpulkan dari 

Pengadilan Agama Banyumas, wawancara dengan hakim, serta dokumen terkait 

perkara perceraian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab perceraian 

meliputi masalah ekonomi, perselingkuhan, pertengkaran, ketidakhadiran suami, 

dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dari semua faktor tersebut, faktor 

ekonomi menempati posisi tertinggi sebagai pemicu perceraian. Ketidakmampuan 

suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga, pengangguran, serta tekanan 

finansial akibat pandemi menjadi penyebab utama. Data tahun 2021 dari 

Pengadilan Agama Banyumas mencatat 1.992 kasus perceraian, terdiri dari 1.540 

kasus cerai gugat dan 452 kasus cerai talak. Angka ini menunjukkan dominasi 

cerai gugat, yang sebagian besar disebabkan oleh faktor ekonomi. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menekan angka 

perceraian, seperti penyuluhan keluarga sakinah dan pendampingan pasangan, 

namun dampaknya masih terbatas. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi 

akademisi, praktisi hukum, dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang 

lebih efektif guna menangani permasalahan perceraian akibat faktor ekonomi. 

 

Kata Kunci: Perceraian, Faktor Ekonomi, Cerai Gugat, Pengadilan 

Agama Banyumas, Hukum Perkawinan 
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SUMMARY 

This study examines economic factors as the primary cause of the high 

divorce rate in the Banyumas Religious Court. Divorce is a complex social 

phenomenon influenced by various factors, with economic issues often being the 

main reason in divorce petitions filed by wives. This research employs a 

qualitative method using interviews, observation, and literature study. Data were 

collected from the Banyumas Religious Court, interviews with judges, and 

documents related to divorce cases. 

The findings reveal that the causes of divorce include economic hardship, 

infidelity, frequent quarrels, absenteeism of the husband, and domestic violence. 

Among these, economic factors are the most dominant. The husband's inability to 

meet the family's financial needs, unemployment, and financial pressure during 

the pandemic are the primary triggers. Data from the Banyumas Religious Court 

in 2021 recorded 1,992 divorce cases, consisting of 1,540 cerai gugat (divorce 

filed by the wife) and 452 cerai talak (divorce filed by the husband). This 

indicates that most divorce cases were initiated by wives due to economic 

reasons. 

The government has made various efforts to reduce the divorce rate, such 

as promoting family counseling programs and providing support for couples. 

However, the impact of these measures remains limited. This study offers insights 

for academics, legal practitioners, and policymakers in designing more effective 

strategies to address divorce issues driven by economic factors. 

 

Keywords: Divorce, Economic Factors, Cerai Gugat, Banyumas Religious 

Court, Marriage Law. 


